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KAJIAN TEORI TENTANG AL-LAIL

Definisi Al-lail Secara Bahasa

Kata al-lail (déil\) merupakan bentuk isim yang berasal dari akar kata -J
J-¢ (lam-ya'-lam) yang secara bahasa berarti malam, yaitu rentang waktu
sejak terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar. Secara etimologis, al-/ail
merupakan lawan dari kata an-nahar (J%YV) yang berarti siang. Oleh karena
itu, al-lail dipahami sebagai salah satu pembagian waktu yang telah
ditetapkan Allah Swt. dalam sistem peredaran alam semesta. !

Menurut Ibnu Faris dalam Mu jam Magayis al-Lughah, akar kata -s-J
J menunjukkan makna yang berkaitan dengan datangnya kegelapan yang
menutupi sesuatu. Pengertian tersebut memperlihatkan bahwa makna dasar
al-lail tidak hanya berkaitan dengan pembagian waktu, tetapi juga dengan
keadaan alam ketika cahaya mulai menghilang dan kegelapan datang.2

Pendapat tersebut sejalan dengan penjelasan Ar-Raghib al-Ashfahani
dalam Al-Mufradat fi Gharib Al-Qur’an yang menjelaskan al-/ail sebagai
waktu sejak terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar. Dalam

penggunaannya, kata al-lail dapat memiliki pemaknaan yang berbeda sesuai

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab—Indonesia, (Surabaya: Pustaka

Progressif, 2018), hIm. 1368.

700.

2 Ahmad ibn Faris, Mu'jam Magayis al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, cet. 2019), Juz V, him.
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dengan konteks ayat, antara lain sebagai waktu beristirahat, waktu beribadah,
waktu untuk bertafakur, serta bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah Swt.>

Sementara itu, Ibnu Manzhur dalam Lisan al-'Arab menjelaskan bahwa
al-lail merupakan lawan dari an-nahar. Malam dipahami sebagai masa ketika
cahaya matahari telah hilang sehingga manusia memperoleh kesempatan
untuk beristirahat setelah menjalankan aktivitas pada siang hari. Selain itu,
istilah al-/ail juga digunakan untuk menunjukkan suasana yang tenang, sunyi,
dan tertutup oleh kegelapan.*

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, terdapat persamaan bahwa al-
lail secara dasar dipahami sebagai malam yang berlawanan dengan siang dan
berkaitan dengan keadaan gelap setelah berakhirnya cahaya matahari.
Adapun perbedaannya terletak pada penekanan masing-masing ahli. Ibnu
Faris lebih menekankan aspek akar kata dan makna kegelapan, Ar-Raghib al-
Ashfahani memberikan penjelasan mengenai batas waktu serta kemungkinan
maknanya dalam konteks Al-Qur’an, sedangkan Ibnu Manzhur menekankan
hubungan al-lail dengan an-nahar serta karakteristik suasana malam.

Menurut analisis penulis, perbedaan penekanan tersebut menunjukkan
bahwa al-/ail memiliki makna dasar yang bersifat tetap, yaitu malam sebagai
waktu yang berlawanan dengan siang, tetapi fungsi dan pemaknaannya dapat
berkembang sesuai dengan konteks penggunaannya dalam Al-Qur’an. Malam

tidak hanya dipahami sebagai fenomena alam dan penanda waktu, tetapi juga

% . Quraish Shihab, Op.Cit., hlm. 115.
4 Ibid, him. 441.
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dapat berkaitan dengan aktivitas manusia seperti istirahat, ibadah,
perenungan, serta menjadi bagian dari tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Hal
inilah yang menjadi dasar penting dalam penelitian ini untuk tidak hanya
mengkaji arti al-/ail secara kebahasaan, tetapi juga menganalisis makna dan
fungsi al-/ail berdasarkan konteks ayat-ayat Al-Qur’an.

Secara etimologis, penggunaan kata al-/lail dalam bahasa Arab
menunjukkan adanya keterkaitan antara makna kebahasaan dengan fenomena
alam yang dapat diamati secara langsung. Malam dipahami sebagai fase
berakhirnya cahaya matahari yang ditandai dengan datangnya kegelapan
secara bertahap hingga terbitnya fajar. Pengertian tersebut menunjukkan
bahwa istilah al-lail tidak hanya berfungsi sebagai penanda waktu, tetapi juga
sebagai bagian dari sistem pergantian waktu yang menjadi ketetapan Allah
Swt. dalam mengatur kehidupan makhluk-Nya. Oleh karena itu, para ahli
bahasa Arab memandang al-lail sebagai istilah yang memiliki makna dasar
yang tetap, meskipun penggunaannya dapat berkembang sesuai dengan
konteks kalimat.

Selain istilah al-/ail , bahasa Arab juga mengenal beberapa istilah yang
berhubungan dengan pembagian waktu. Al-masa’ (sLll) merujuk pada waktu
petang atau sore menjelang malam, sedangkan al-‘isya’ (sLisll) berkaitan
dengan bagian malam. Adapun an-nahar (J<) merupakan lawan dari al-lail

, yaitu waktu yang berlangsung pada siang hari. Perbedaan tersebut
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menunjukkan bahwa istilah waktu dalam bahasa Arab memiliki cakupan dan
penggunaan yang berbeda sesuai dengan konteksnya.5

Dengan demikian, al-/ail dalam penelitian ini dipahami bukan semata-
mata sebagai istilah yang menunjukkan waktu malam, tetapi sebagai konsep
Al-Qur’an yang memiliki makna dan fungsi tertentu dalam berbagai konteks
ayat. Oleh sebab itu, kajian terhadap al-lail perlu dilakukan secara tematik
dengan memperhatikan seluruh bentuk kata yang berkaitan dengannya,
konteks ayat, klasifikasi Makkiyah dan Madaniyah, serta hubungan
maknanya dengan kehidupan manusia.

Definisi Al-lail Secara Istilah

Secara terminologis, al-lail dipahami sebagai rentang waktu yang
dimulai sejak terbenamnya matahari hingga terbitnya fajar. Pengertian ini
tidak hanya menunjukkan batas waktu secara kronologis, tetapi juga memiliki
kedudukan penting dalam syariat Islam karena menjadi dasar penetapan
waktu pelaksanaan berbagai bentuk ibadah. Dalam ketentuan syariat, awal
malam ditandai dengan masuknya waktu salat Magrib, kemudian berlanjut
pada waktu salat Isya, pelaksanaan salat Tahajud, Witir, qiyam al-/ail , serta
berbagai amalan malam lainnya seperti berzikir, berdoa, dan membaca Al-
Qur’an. Sebaliknya, berakhirnya malam ditandai dengan terbitnya fajar sadiq

yang menjadi batas akhir sahur sekaligus awal dimulainya ibadah puasa.

5 Manna' Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Bogor: Pustaka

Litera AntarNusa, 2019), hlm. 285.
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Dengan demikian, al-lail memiliki fungsi terminologis yang menjadi acuan
dalam pengaturan waktu pelaksanaan ibadah umat Islam.

Dalam perspektif penelitian tafsir tematik berbasis ferm, pengertian
terminologis tersebut menjadi penting karena menunjukkan bahwa
penyebutan al-lail dalam Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai penanda
waktu, tetapi juga mengandung dimensi normatif yang berkaitan dengan
pelaksanaan syariat. Oleh sebab itu, ketika Al-Qur’an menggunakan term al-
lail , maknanya tidak selalu terbatas pada fenomena alam berupa datangnya
malam, melainkan juga mengisyaratkan waktu yang memiliki fungsi dan nilai
tertentu dalam kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan bahwa makna suatu
term dalam Al-Qur’an tidak dapat dipahami hanya melalui pendekatan
kebahasaan, tetapi juga harus dianalisis berdasarkan konteks ayat-ayat yang
memuat ferm tersebut secara menyeluruh.®

Berdasarkan pengertian etimologis dan ferminologis tersebut, dapat
dipahami bahwa al-/ail merupakan istilah yang memiliki cakupan makna
yang lebih luas daripada sekadar menunjukkan waktu malam. Secara bahasa,
istilah in1 menggambarkan datangnya kegelapan setelah siang hari,
sedangkan secara terminologi menunjukkan rentang waktu tertentu yang
memiliki kedudukan penting dalam kehidupan manusia, baik dalam aspek

aktivitas sehari-hari maupun dalam pelaksanaan ajaran Islam. Oleh karena

® M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat,

Edisi Baru (Tangerang: Lentera Hati, 2017), hlm. 18.
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itu, pemahaman terhadap makna dasar a/-/ail menjadi landasan awal sebelum
mengkaji penggunaannya dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

Di dalam Al-Qur’an, kata al-lail digunakan dalam berbagai bentuk
derivasi dan konteks yang berbeda-beda. Penggunaannya tidak hanya
menunjukkan malam sebagai bagian dari siklus waktu, tetapi juga
menggambarkan salah satu ayat kauniyyah (tanda-tanda kekuasaan Allah),
waktu istirahat bagi manusia, waktu yang utama untuk beribadah, serta
momentum turunnya rahmat dan petunjuk Allah Swt. Hal ini menunjukkan
bahwa konsep al-lail dalam Al-Qur’an memiliki makna yang komprehensif
dan tidak terbatas pada pengertian kronologis semata. Salah satu ayat yang
menjelaskan tentang al-lail adalah firman Allah Swt. dalam QS. An-Naba'

ayat 10 sebagai berikut:’

N -
2 e
“Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian.” (QS. An-Naba’: 10)
Ayat tersebut menunjukkan bahwa malam merupakan nikmat yang
diberikan Allah Swt. kepada manusia. Penggunaan kata libas (pakaian)
memberikan makna bahwa malam berfungsi sebagaimana pakaian yang
menutupi, melindungi, dan memberikan kenyamanan. Para mufasir
menjelaskan bahwa malam menjadi waktu yang paling tepat bagi manusia

untuk beristirahat, memulihkan tenaga, sekaligus mempersiapkan diri

menghadapi aktivitas pada siang hari. Dengan demikian, al/-/ail bukan

7M. Quraish Shihab, Op.Cit., hlm. 303.
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Ayat tersebut menegaskan bahwa malam merupakan bagian dari tanda-

tanda kebesaran Allah Swt. yang mengandung hikmah bagi kehidupan

[ouad ‘yrwopeye ued

~"= UNIVE=
= X2
B (\\\‘;‘P.‘:
L2 oy 52 : . .y o
. RS/ sekadar penanda pergantian waktu, tetapi juga memiliki fungsi biologis,
! ¥ mt—é“.‘p‘
W N = psikologis, dan spiritual yang sangat penting bagi kehidupan manusia.® Selain
RSETFO B
=z 5 9 itu, Allah Swt. juga berfirman:
- b a 28 -
B o -2 = "
R 2EEEEE=E Z & s s \
o= ® B =8 E L LR PE P (P T (I A TR P
TEaBEg & aldas i 1S3l Gyl SGlEs ) g
~ 258828 ¢
FEB -8 8 B . . :
&~ m 53T B “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada
= = B o @™ . ; . . .
SeBrae B & waktu malam dan siang hari serta usahamu mencari sebagian dari
SEE8 L E & karunia-Nya.” (QS. Ar-Rum: 23)
2T 22882,

ISYUBS UBYE

manusia. Pergantian malam dan siang menunjukkan keseimbangan ciptaan

Allah sekaligus menjadi bukti kesempurnaan pengaturan alam semesta. Oleh

isuepad neje

“pisauopufy 1p v1diny yep NN ueSuap rensss syues ueyeuayip 1edep vido yey uevied

karena itu, malam tidak hanya dipahami sebagai fenomena astronomis, tetapi
juga memiliki dimensi teologis yang mengajak manusia untuk merenungkan
kebesaran Allah Swt.’

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa secara etimologis al-

uap ueyyaoqradip ueyipipuad uep ‘ur
due) [eIs1owWoy uenlng ynjun rur wIWNY

lail berarti malam, yaitu rentang waktu sejak terbenamnya matahari hingga

terbitnya fajar. Namun, dalam perspektif Al-Qur’an, makna a/-lail jauh lebih
luas karena mencakup dimensi kosmologis, biologis, psikologis, dan

spiritual. Oleh sebab itu, konsep al-lail menjadi salah satu istilah penting

“I2quuns ueywnjuedudw u

dalam Al-Qur’an yang perlu dikaji secara komprehensif melalui pendekatan

JU2MI2G HEYIC 1B S 20 LIep s < AN
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8 M. Quraish Shihab, Op.Cit., him. 563.
? Ibid, hlm. 56.
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tafsir tematik untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai makna dan
fungsinya.

Pengelompokan Ayat-Ayat Al-lail

Istilah al-lail (dfjl\) merupakan salah satu ferm penting yang banyak
disebutkan dalam Al-Qur’an. Penyebutan kata ini tidak hanya menunjukkan
malam sebagai bagian dari pembagian waktu, tetapi juga menggambarkan
berbagai fungsi yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Dalam berbagai
ayat, al-lail diposisikan sebagai salah satu ayat kauniyyah (tanda-tanda
kekuasaan Allah Swt.), waktu untuk beristirahat, waktu yang utama untuk
beribadah, waktu turunnya wahyu, serta waktu yang mengandung berbagai
keberkahan. Oleh karena itu, para mufasir memandang bahwa konsep al-lail
dalam Al-Qur’an memiliki makna yang luas dan tidak dapat dipahami hanya
sebagai penunjuk waktu secara kronologis saja.!°

Untuk mengetahui penggunaan istilah a/-/ail dalam Al-Qur’an secara
menyeluruh, para ulama biasanya merujuk kepada kitab A/-Mu'jam al-
Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim karya Muhammad Fu'ad 'Abd al-Bagqi.
Kitab tersebut menghimpun seluruh kata dalam Al-Qur’an beserta bentuk
derivasinya sehingga sangat membantu penelitian tafsir tematik (Maudhu’i).

Berdasarkan kitab tersebut, akar kata J-s-J ditemukan dalam berbagai bentuk

10 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Op.Cit., hlm. 31.
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derivasi, baik berupa isim (kata benda), bentuk mudhaf, maupun bentuk
dhamir yang tersebar dalam berbagai surah Makkiyah dan Madaniyah.!!

Keberagaman bentuk derivasi tersebut menunjukkan bahwa

pun) 1sunpurfiq eadi) yeH

qiyam al-lail dalam QS. Al-Muzzammil ayat 2. Selain itu, malam juga

disebut sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah Swt. dalam penciptaan alam

EEE E 2 é penggunaan kata al-/ail dalam Al-Qur’an memiliki konteks yang beragam.
i:_ ;; E: EE ;7 Pada sebagian ayat, malam dijelaskan sebagai waktu istirahat bagi manusia,
§ :: ;_ é : ;% sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. An-Naba' ayat 10. Pada ayat lain,
:i— %% ,i ;‘- malam dijadikan sebagai waktu beribadah, seperti perintah melaksanakan

Op UBYISNQLISIPUIW NEBJE

ISYUBS UBY
A

semesta sebagaimana terdapat dalam QS. Ar-Rum ayat 23 dan QS. Yunus
ayat 67. Bahkan, beberapa peristiwa penting dalam sejarah Islam, seperti
turunnya Al-Qur’an pada malam Lailatul Qadr dan peristiwa Isra' Nabi
Muhammad saw., juga berlangsung pada malam hari. Hal tersebut
menunjukkan bahwa al-/ail memiliki dimensi kosmologis, biologis, spiritua

dan teologis secara bersamaan.'?

vdue) [ersiowoy uenln) ynjun i udwn

Berdasarkan penelusuran dalam Al-Mu'jam al-Mufahras i Alfaz Al-
Qur’an al-Karim, akar kata J-s-J beserta berbagai derivasinya disebutkan

sekitar 92 kali dalam Al-Qur’an dan tersebar di berbagai surah. Sebagian

“I3qQUINS URYWNURIUSW uesuap ueyysjoqsadip ueyiprpuad uep

besar penyebutannya berbentuk isim (déil\), sedangkan bentuk lainnya muncul
dalam konstruksi gramatikal yang berbeda sesuai konteks ayat. Banyaknya

pengulangan tersebut menunjukkan bahwa malam merupakan salah satu

‘Bueuomiaq yeyrd neje synuad 1Iep S1n)I0] UIZI

' Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, AI-Mu'jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim,
(Beirut: Dar al-Fikr, tt.), him. 524.
12 M. Quraish Shihab, Op.Cit., him. 542.
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konsep penting dalam Al-Qur’an yang memiliki fungsi dan makna yang
beragam sesuai tema pembahasannya.'?

Untuk mempermudah identifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan al-
lail , penulis menyajikan inventarisasi ayat berdasarkan kitab A/-Mu'jam al-
Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim sebagai berikut:'*

Tabel 1.1

No Surah Ayat Teks arab (parsial)

Al-Bagarah 51 Jaedll 53

B sl sl o5 035 35
Al-Baqarah 164

205 g ety o ptl gl 331
Al-Bagarah 187 i&bg\ L3 e A ST

Al-Baqgarah 187 O 3

Ali 'Tmran 27 S A a3 @y

Ali 'Imran 27 @;n 2 }’ Q;} J_J\ 3

Ali 'Imran 113 /Jg,;;rw_ﬂ PSR A N RS ;v/s,.j

1
2
3
4
5 |Al-Bagarah 274 e Sl 3054 g sl
6
7
8
9

Ali 'Imran 190 ATV g ety o i 52 )

10l Al-An'am 13 j@\, J:j\;; Lokl

11| Al-An'am 60 Sl dsss by G g 5 4 ri_e, J.\\\fv

12| Al-An'am 76 G o Y 36 OB 5515 8 8515 020 e 52 I

13| Al-An'am 96 Sl gl s A Bl ol a8l s J»,CLA\ 3

14/ Al-A’raf 54 Eass il 3 I ek

15| Al-A’raf 142 ien sy A e o \315)}

16/ Al-A’raf 142 W sl 5 2l 8

17| Yunus 6 m%@w s ghys caad TR

18 Yunus 24 15 31 3 3 G e 0358101 Gl 55

Py % A K ) 7
19 Yunus 27 s o) 55 Rs agmisg G5l W6 e el 2 i)

20| Yunus 67 | ket gl el 5 3t 505 a0 1580 0 1 Jas ol 2

21| Hud 81 52 i UL, 6 A g 3 S50 Bk 1

22| Hud 14 | 55 WS Jﬁ,\__.)\ Gak iy Q\ig\ RAH P CN ST NGAT

13 Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Op.Cit., hlm. 525.
14 Ibid, hlm. 526.
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Ibrahim

33

S g rﬁ;’“v s sl cadh

27

An-Nahl

12

A A 13y sl a2 5 Mrﬂ -
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Al-Isra’'
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29
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Maryam
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Al-Anbiya
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89 Ad-duha 2 SR
90| Al-Qadr 1 BT
91| Al-Qadr 2 S e
J o — _ J ==
s Cxx 92| Al-Qadr 3 TR T
5 = = Berdasarkan inventarisasi tersebut, ayat-ayat tentang al-lail dapat

=T

diklasifikasikan ke dalam beberapa tema utama. Pertama, al-lail sebagai
tanda kekuasaan Allah (ayat kauniyyah), seperti QS. Al-Baqarah: 164, Ali

'Imran: 190, dan Lugman: 29. Kedua, a/-lail sebagai waktu istirahat, seperti
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QS. Yunus: 67, An-Naba'": 10, dan Al-Furqan: 47. Ketiga, al-lail sebagai

i
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jum
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5 8 B waktu ibadah, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Muzzammil: 2-6, Az-
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Zumar: 9, dan As-Sajdah: 16. Keempat, al-lail sebagai waktu terjadinya
peristiwa penting, seperti QS. Al-Isra: 1, Al-Qadr: 1, dan Ad-Dukhan: 3.
Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan kata al/-lail dalam Al-
Qur’an memiliki keragaman fungsi yang menjadi dasar analisis dalam
penelitian ini.

Lebih lanjut, tidak semua ayat mengenai a/-lail memiliki asbabun nuzul
secara khusus. Akan tetapi, beberapa ayat diketahui memiliki latar belakang
turunnya. Misalnya, QS. Al-Muzzammil: 14 turun sebagai perintah kepada

Nabi Muhammad saw. pada masa awal kenabian untuk memperbanyak giyam

uop 1eNsas 1syjues ueyeudyIp jedep vido ey ueiedsuepod neje |

al-lail sebagai bekal menghadapi beratnya dakwah. Demikian pula QS. Al-
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Qadr berkaitan dengan turunnya Al-Qur’an pada malam Lailatul Qadr yang
memiliki kemuliaan melebihi seribu bulan. Adapun QS. Al-Isra: 1 berkaitan

dengan peristiwa Isra' Nabi Muhammad saw. yang menjadi salah satu
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o mukjizat terbesar dalam sejarah Islam. Sementara itu, sebagian besar ayat lain
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yang berkaitan dengan al-lail tidak memiliki riwayat khusus mengenai sebab

i

analisis terhadap penafsiran para mufasir menjadi lebih sistematis dan

2 2 (— . . . .
S =TT § turunnya sehingga dipahami berdasarkan konteks umum ayat dan penafsiran
S spgg S %
EZeee B Q
= G 2 03 03 o .
SZFEEQ = para mufasir.
S B g ge g Dengan demikian, inventarisasi, klasifikasi, dan penelusuran asbabun
s @5 B = ?
535Nz = nuzul terhadap ayat-ayat al-lail menjadi landasan penting dalam penelitian
- == n &2 0 =
=5 2 e g =
& ~® 5 2 = . . . . . :
2 E8Eg g % tafsir tematik. Melalui langkah tersebut dapat diketahui bahwa konsep al-lail
O e ] =
S<ags g
258 2 = = dalam Al-Qur’an memiliki makna dan fungsi yang beragam, sehingga
B = =2
T BEesg

&

komprehensif.
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